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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biogafi perjuangan Panglima Sagi Teuku Raja
Djum’at sebagai pemimpin Mukim XXV (Sri Seutia Ulama). Penelitian ini juga untuk
mengetahui dan kontribusi di XXV Mukim Sri Seutia Ulama, dan hambatan-hambatan yang
dialami Teuku Raja Djum’at selama memimpin XXV Mukim Sri Seutia Ulama. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan biografi, dengan instrument yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapatkan dari lapangan dianalisa
dengan cara deduktif data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan: Satu, latar belakang hidup Teuku Raja Djumat. Kedua, jenjang Pendidikan.
Ketiga Kepribadian Teuku Raja Djum’at yang dapat mempengaruhi orang banyak dari segi
kepemimpinan, ucapan, pergaulan, dan cara berpakaian. Dan keempat, proses Teuku Raja
Djumat menjadi Panglima Sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama dan Ulee balang daerah
Lhong.

Kata Kunci : Sejarah, biografi, dan kekuasaan dalam Mukim XXV Sri Seutia
Ulama

Vi



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman kekuasaan zaman Sultan Iskandar Muda Meukuta Perkasa Alam,
Aceh merupakan negeri yang amat kaya dan makmur. Menurut Federic Nicolas
penjelajah asal Perancis yang tiba pada masa kejayaan Aceh di zaman tersebut,
kekuasaan Aceh mencapai pesisir barat Minangkabau. Kekuasaan Aceh pula
meliputi hingga Perak. Kesultanan Aceh telah menjalin hubungan dengan kerajaan
kerajaan di dunia barat pada abad ke-16, termasuk Inggris, Ottoman, dan Belanda.
Kesultanan Aceh terlibat perebutan kekuasaan yang berkepanjangan sejak awal abad
ke-16, pertama dengan Portugal, lalu sejak abad ke-18 dengan Britania Raya
(Inggris) dan Belanda. Pada akhir abad ke-18, Aceh terpaksa menyerahkan
wilayahnya di Kedah dan Pulau Pinang di Semenanjung Melayu kepada Britania
Raya. Pada tahun 1824, persetujuan Britania-Belanda ditandatangani, dimana
Britania menyerahkan wilayahnya di Sumatra kepada Belanda.' Pihak Britania
Mengklaim bahwa Aceh adalah koloni mereka, meskipun hal ini tidak benar. Pada
tahun 1871 Britania membiarkan Belanda untuk menjajah Aceh, memungkinkan

untuk mencegah Perancis dari mendapatkan kekuasaan di kawasan tersebut.

"Rusdi Sufi, Pernak-pernik sejarah aceh, (Badan Arsip dan Perpustakaan Aceh 2009), Hal.46



Kesultanan Aceh Merupakan kelanjutan dari Kesultanan Samudera Pasai yang
hancur pada abad ke-14, Kesultanan Aceh terletak di utara pulau Sumatera dengan
Ibu kota Kutaraja ( Banda Aceh ). Dalam sejarahnya yang panjang itu (1496-1903),
Aceh telah mengukir masa lampaunya dengan begitu megah dan menakjubkan,
terutama karena kemampuannya dalam mengembangkan pola dan sistem pola dan
sistem pendidikan militer, komitmennya dalam menentang imperialism bangsa
Eropa, sistem pemerintahan yang teratur dan sistematik, mewujudkan pusat-pusat
pengkajian ilmu pengetahuan, hingga kemampuannya dalam menjalin hubungan
diplomatik dengan negara lain. Sultan Aceh merupakan penguasa/raja dari
Kesultanan Aceh tidak hanya sultan, di Aceh juga terdapat Sultanah (Sultan
perempuan).

Gelar-Gelar yang digunakan dalam Kerajaan Aceh :

e Tengku (Gelar untuk seorang Alim Ulama)

e Tuanku (Gelar kebangsawanan khusus untuk kaum pria)

e Laksamana (Gelar untuk kelompok pangkat perwira angkatan laut)

e Ulee Balang (Kepala pemerintahan dalam kesultanan Aceh yang memimpin
sebuah daerah sagoe)

e Panglima Sagoe (Kepala pemerintahan yang memimpin daerah mukim sagoe)

e (Cut (Gelar kebangsawanan khusus kaum wanita)

e  Meurah (Gelar raja-raja Aceh sebelum datangnya agama Islam)



Segala Hal Tentang Kerajaan Aceh :

e [stana Darut Donya (Sebutan untuk Istana kerajaan Aceh Darussalam)
e Cap Sikureng/cap Sembilan (Stempel dari kerajaan Aceh Darussalam)
e Meuligoe (Tempat tinggalnya raja)

e Gajah Putih (Kendaraan raja Aceh)

e Pasukan Gajah (Angkatan perang pada masa Sultan Iskandar Muda)

Pada saat berdirinya Kerajaan Aceh sudah ada beberapa kerajaan seperti
Peurelak, Pasee, Pidie, Teunom, Daya dan lainnya yang sudah berdiri. Di samping
kerajaan ini terdapat daerah Independen yang diperoleh raja-raja kecil. Pada masa
Sultan Iskandar Muda semua daerah ini terdapat Independen yang diperintah oleh
raja-raja keci, pada masa Sultan Iskandar Muda semua daerah ini diintegrasikan
dengan Kesultanan Aceh dan diberi nama Nanggroe, yang disamakan dengan tiga
daerah inti Kesultan Aceh Besar. Tiap daerah ini dipimpin oleh Uleebalang.’

Pada saat Aceh masih sebagai sebuah kerajaan lokasi kerajaan ini berada di
wilayah kabupaten Aceh Besar sekarang yang dalam istilah Aceh disebut Aceh
Rayeuk (Aceh Besar), untuk nama Aceh Rayeuk, ada juga orang yang menyebutkan
dengan nama Aceh Lhee Sagoe (Aceh tiga sagi). Penyebutan ini berhubungan erat
dengan situasi daerah itu yang mencakup tiga sagi, yaitu disebut Sago (Sagi) XXV

Mukim, Sago (Sagi) XXVI Mukim dan XXII Mukim. Penaklukan kota Malaka

%Ibid.,



dimaksudkan portugis di antaranya untuk menghancurkan perdagangan orang-orang
Islam di sana.

Pada masa Sultanah Zakiatuddin InayatSyah (1088-1098 H = 1678-1688 M)
dengan Kadi Malikul Adil (Mufti Agung) adalah Syaikh Abdur Rauf, yang
sebelumnya memang telah menjadi mufti pada masa Sultanah Safiatuddin Syah
(1641-1175 M). Salah satu sumbanganmpenting Syaikh tersebut bagi kepemimpinan
Sultanan adalah nasehat beliau mengadakan perubahan dalam sistem pemerintahan
dalam kerajaan Aceh, sebagaimana yang tercantum di dalam undang-undang dasar
Kerajaan Aceh yang dikenal dengan nama Adat Meukuta Alam.Sultanah mematuhi
nasehat itu melakukan perubahan dalam struktur pemerintah. Daerah asal kerajaan
Aceh, yang dikenal dengan nama Aceh Rayeuk (Aceh Besar) atau Aceh inti,
dijadikan tiga federasi. Ketiga federasi ini disebut tiga sagi yang dalam bahasa Aceh
disebut Lhee Sagoe. Setiap sagi terdiri atas sejumlah jumlah mukim.

o Sagoe XXII Mukim, yang Kepala Sagoenya bergelar Sri Muda Perkasa
Panglima Polem Wazirul Azmi. Kecuali menjadi kepala wilayahnya, juga
diangkat menjadi Wazirul Azmi. Kecuali menjadi kepala wilayahnya juga
diangkat menjadi Wazirud Daulah (Menteri Negara). Sagoe XXII Mukim,
terletak disisi timur hingga selatan Aceh Besar. Pada mulanya terdiri dari 22
buah mukim. Wilayah yang dulu masuk Sagoe XXII Mukim adalah sekitar
Montasik, Indrapuri, Seulimuem, Lembah Seulawah di Aceh Besar hingga ke

Padang Tiji di Kabupaten Pidie



e Sagoe XXV Mukim, yang Kepala Sagoenya bergelar Sri Seutia Ulama Kadli
Malikul ‘Alam. Kecuali menjadu Kepala Wilayahnya, juga diangkat menjadi
Ketua Majelis Ulama Sagoe XXV terdiri dari 25 buah mukim, letaknya
meliputi Peukan Bada,Meuraxa, Lhoknga hingga Lhong.

e Sagoe XXVI Mukim, yang Kepala Sagoenya bergelar Sri Imueum Muda
Panglima Wazirul Uzza. Kecuali menjadi Kepala Wilayahnya, juga diangkat
menjadi Wazirul Harb (Menteri Urusan Peperangan). Sagoe XXVI terdiri dari
25 Mukim, letaknya sekitar kawasan Ulee Kareng, Lam Ateuk, Darussalam,

Tungkop Hingga Ladong.

Pimpinan masing-masing Sagi disebut Panglima Sagoe (Panglima Sagi).
Maksud pembentukan sagi membentuk pemerintahan yang dapat tersentralisasi
dengan menyerahkan urusan pemerintahan dalam kenegerian-kenegerian yang
terletak sebelah barat timur dan selatan kerajaan Aceh kepada Panglima Sagi. Hal itu
tidak berarti bahwa setiap melakukan pemerintahan sendiri-sendiri, paglima sagi
terutama berfungsi untuk mengefektitkan tugas pengawasan, dengan mengawasai
sejauh mana tingkat kadar pelaksanaan perintah-perintah dari pimpinan negeri atau

Uleebalag benar-benar dilaksanakan.”

3Ibid.,



Dan demikian yang membagi Aceh Darussalam kepada tiga bagian dengan
kuasa yang mutlak daruri diberikan oleh Sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah
kepada Panglima Sagoe, yaitu Dua Puluh Dua Mukim Panglima Polem, dan Dua
puluh Enam Mukim Sri Seutia Muda dan Teungoh Lhee Ploh Mukim Sri Seutia
Ulama. Maka orang inilah yakni Panglima Lhee Sagoe Yang mempertahankan raja
perempuan yang pertama di atas tahta kerajaan sampai tiga puluh lima (35 Tahun).
Karena, sebab bersalahan paham dan pendapat antara ulama-ulama di Aceh
Darussalam dan segala Wazir-wazir dan segala Hulubalang dan rakyat pun demikian
juga. Maka dengan kekerasan dan tumpangan dan kehebatan angkatan perang rakyat
dan Panglima Lhee Sagoe itu, maka semuanya halangan tersebut itu hasil dapat

ditangkiskan dan dilenyapkan oleh Sultanah Tajul-Alam Safiatuddin Syah.*

Uleebalang yang diberikan hak untuk mengurus daerah otonom non Lhee
Sagoe, secara teori adalah pejabat sultan yang diberikan serakkata pengangkatan
dengan Cap Sikureung. Namun fakta di lapangan mereka adalah merdeka. Memang
sultan Aceh tidak dapat mengontrol semua uleebalang yang telah menjadi pejabat di

pedalaman.

* Mohd Kalam Daud dan T.A Daud ( Qanun Meukuta Alam Dalam Syarah Tadhkirah
Tabaqat Tgk. Di Mulek Dan Komentarnya) Penerbit Syiah Kuala University Press Banda Aceh 2010,
Hal.. 99-100



Dengan Lemahnya pengontrolan ini sehingga mereka lambat laun tidak mau
tunduk lagi dan juga tidak mengindahkan kekukasaan Sultan. Mereka mulai
berdagang dengan pedangang asing di pelabuhan mereka sendiri. Saudagar-saudagar
yang terlibat dalam perdagangan luar negeri tidak membayar pajak kepada petugas

Sultan tetapi menyetornya kepada uleebalang langsung.’

Mukim XXV Merupakan salah satu wilayah pembagian Lhee Sagoe yang
daerahnya dipisahkan oleh Krueng Aceh. XXV Mukim di kri dan berpusat di Mesjid
Indrapurwa Pancu, sedangkan XXVI Mukim di kanan dan berpusat di mesjid
Ladong. Sagi XXII Mukim menguasai daerah-daerah di bagian Selatan dan berpusat

di mesjid Indrapuri.

Teuku Raja Djum’at merupakan Panglima Sagi XXV Sri seutia Ulama dan
juga memimpin sebagai Uleebalang dari daerah Lhong yang merupakan salah satu
wilayah di XXV Mukim Sri Seutia Ulama. Selama beliau memimpin sebagai
panglima sagi juga mempunyai peranan penting di dalam pemerintahan Kesultanan

Aceh pada saat menjabat sebagai seorang pemimpin Panglima Sagi.

Sanusi M. Syarif, MenujuPengelolaanKawasanBerbasisGampongdanMukim di Aceh
Rayeuk, (Banda Aceh: JaringanKerjaPemetaanPartisipatif (JKPP) danYayasanRumpunBambu
Indonesia (YRBI) Kerjasamadengan ICCO, 2007), hal. 5-7



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusanpermasalahan

dalam skripsi ini ialah :

1.

2.

Bagaimana Sejarah Teuku Raja Djum’at ?
Apa saja peranan Teuku Raja Djum’at pada XXV Mukim Sri Seutia Ilama.?
Kontribusi Teuku Raja Djum’at diXXV Mukim Sri SeutiaUlama.?

Hambatan-hambatan yang dialami Teuku raja Djumat selama memimpin.?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari rincian permasalahan yang dikaji adalah :

1. Untuk mengetahui sejarah Teuku Raja Djum’at pada masa Kesultanan Aceh?

2. Untuk mengetahui peranan Teuku Raja Djum’at pada XXV Mukim Sri Seutia

Ulama ?

3. Mengungkapkan Pengaruh Kontribusi Teuku Raja Djum’at di daerah XXV

Mukim Sri Seutia ulama ?

4. Untuk mengetahui Hambatan-hambatan Teuku Raja Djum’at selama

memimpin



D. Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah ini bermaksud menjelaskan kata-kata yang sudah dupahami
untuk menghindari kesalahpahaman maka perlu diberikan penjelasan istilah berikut
ni:
Aceh Rayeuk, Aceh Rayek, nama lama untuk wilayah yang sekarang mencakup Kota
Banda Aceh dan Kabupaten Aceh Besar.
Uleebalang : Golongan bangsawan dalam masyarakat Aceh yang memimpin
sebuah kenegerian atau Nanggroe, yaitu wilayah setingkat kabupaten dalam struktur

pemerintahan Indonesia sekarang.

Mukim : adalah perkumpulan beberapa Gampong yan mempunyai sebuah

masjid berjamaah..®

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan atau tulisan tentang peran Teuku Raja Djum’at belum ada yang
menulis dan belum dijumpai oleh pemerhati atau pun sejarawan. Namun ada
beberapa penulisan yang membahas tentang tokoh-tokoh di Aceh Besar dan Teuku
Di Aceh. Diantaranya Sebagai berikut :

Dalam Tgk. H. Hasan krueng Kalee profil seorang ulama Aceh yang dikarang

oleh Dinas kebudayaan propinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Dalam buku ini

M. JakfarPuteh, SistemSosial, Budaya,danAdatMasyarakat Aceh, (Yogyakarta: Grafindo
Litera Medi, 2002), hal.5
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menjelaskan tentang bagaimana peran seorang pemimpin biografinya dan masa
pemerintahannya.

Pada tahun 2017 sudah pernah ditulis oleh Rizki Riansyah Putra (mahasiswa
fakultas Adab dan Humaniora), tentang “Perlawanan Teuku Raja Angkasah
Terhadap Kolonial Belanda Di Bakongan, dalam penelitian ini lebih memfokuskan
terhadap perlawanan Teuku Raja  Angkasah terhadap kolonial untuk
mempertahankan wilayah kekuasaannya. Dan tujuan penelitian ini pun juga
mengarah kepada strategi yang dilakukan oleh TR Angkasah di Bakongan.

Dalam buku Aceh Sepanjang Abad yang ditulis oleh H. Mohammad Said
penulis lebih mengutamakan penulisannya terhadap biografi dan perjuangan Raja-
raja Aceh terhadap kolonial. Dalam buku ini juga dijelaskan bagaimana peran Raja-
raja ini mempengaruhi masyarakat baik itu di kalangan atas maupun kalangan
bawah.

Dari beberapa hasil penelitian dan penulisan yang pernah ditulis sebagian besar
berisikan tentang perjuangan tokoh-tokoh terhadap kolonial dan tidak terlalu
terfokuskan pada biografi. Namun pada penelitian ini, saya lebih memfokuskan pada
biografi tokoh yang juga merupakan seorang tokoh pejuang.

Berdasarkan Kajian Pustaka yang Penulis lakukan ada beberapa karya Ilmiah
yang membahas tentang kehebatan seorang tokoh baik dalam perjuangan dan
sebagainya. Tetapi karya Ilmiah yang mengenai penelitian ini belum ada yang

menulis.
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F. Metode Penelitian

Untuk membahas suatu permasalahan dalam penelitian diperlukan suatu metod
¢. Metode merupakan suatu alat untuk tercapainya tujuan suatu penelitian. Agar terca
pai penelitian tersebut maka yang digunakanadalah metode historis. Adapun metode h
istoris bertumpu pada empat la-ngkah kegiatanyaitu heuristic, kritik, interpretasi,
danhistoriografi, diantaranya adalah :

1. Heuristik (pengumpulan Sumber)

Heuristik yaitu kegiatan mencari dan menghimpun jejak masa lampau berupa
kejadian, benda, peningalan masa lampau (bangunan makam) guna dijadikan sebagai
sumber bersejarah sebagai kisah. Adapaun cara yang ditempuh dalam menghimpun
data-data sumber dengan melakukan beberapa hal seperti berikut :

a. Observasi

Yaitu penelitan langsung terjun kelapangan atau tempat penelitian guna
memperoleh data-data yang diperlukan dalam hal ini penelitian langsung terjun ke
Makam Teuku Raja Djum’at yang terletak di desa Aneuk Paya, kecamatan Lhoknga,

Kabupaten Aceh Besar.

e Menggunakan wawacara
Yaitu dengan wawancara beberapa non formal atau sumber informasi yang
berhubungan dengan permasalahan Proposal Skripsi.

e Menggunakan bahan dokumen
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Dalam teknik ini penulis menelaah sumber-sumber tertulis atau dokumen.
Disini peneliti melihat dokumen-dokumen yang dimiliki oleh Perpustakaan
wilayah dan perpustakaan lainnya. Dari beberapa informan di atas
diharapkan dapat diperoleh keterangan-keterangan yang benar dan objektif,
sehingga pengumpulan data tersebut memenuhi tujuan yaitu untuk
mengumpulkan keterangan untuk dijadikan referensi dalam penulisan
Skripsi ini.

2. Kritik Sumber

Setelah mengumpulkan semua sumber yaitu tahap selanjutnya penulis suatu
upaya untuk mendapatkan jejak atau sumbe yang benar, dalam arti benar-benar
dibutuhkan, autentik dan mengandung informasi yang relevan dalam sejarah yang
disusun. Dalam hal ini penulis mencoba menguji, mengkritik ke absahan dan
kebenenaran kata yang ada dalam sejumlah sumber yang telah terkumpul yaitu data

yang berupa buku, artikel yang berkenaan dengan judul.

3. Interpretasi
Interpretasi yaitu usaha menafsirkan untuk menetapkan makan yang saling
berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh guna memperoleh kerangka yang luas

untuk memahami peranan Teuku Raja Djum’at terhadap Kerajaan Aceh.
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4. Historiografi
Tahap historiografi merupakan bagian akhir dari metode sejarah.
Historiografi adalah penulisan cerita sejarah dari hasil penelitian dan interpretasi
dengan memperhatikan prinsip realisasi, kronologi, kausalitas dan kemampuan
imajinasi menjadi sebuah karya tulis ilmiah.

Setelah melakuka ke tiga hal di atas maka langkah terakhir penulis lakukan
adalah langkah penulisan sejarah, untuk membuktikan fakta-fakta yang sudah ada
menjadi sebuah penulisan sejarah, maka dalam hal hal ini akan menguraikan dan
akan membagikan dalam beberapa bab dengan melihat fakta sejarah yang pada

akhirnya akan sebuah kesimpulan yang berkaitan dengan judul di atas.



BAB I

BIOGRAFI TEUKU RAJA DJUM’AT

Bab ke-II penulis menjelaskan tentang biografi Teuku Raja Djum’at, yaitu
tentang latar belakang kehidupan, pendidikan, kepribadian Teuku Raja Djum’at, dan
proses Teuku Raja Djum’at,menjadi Panglima Sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama
dan Ulee Balang di daerah Lhong kabupaten Aceh Besar.

A. Latar Belakang Kehidupan

Teuku Raja Djum’at adalah keturunan seorang panglima sagi yang ke-17 di
XXV Mukim Sri Seutia Ulama dan juga menjadi Ulee Balang di daecrah Kecamatan
Lhong Aceh Besar yang dilahirkan di desa Mon Mata kabupaten Aceh Besar pada
tahun 1889 dan wafat pada tahun 1944. Keluarga besar Teuku Raja Djum’at adalah
keturunan Panglima sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama. Ayahnya beliau bernama
Teuku Raja Bani Abdullah. Setelah Beliau wafat kepemimpinan dialihkan kepada
anaknya yaitu Teuku Raja Djum’at.

Raja Bani Abdullah adalah seorang panglima sagi yang ke-16 daerah XXV
Mukin Sri Seutia Ulama, kemudian bersama istri melahirkan dua orang putra yang

bernama Teuku Zainal Abidin dan Teuku Raja Djum’at.

14
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Teuku Raja Djum’at mempunya dua orang istri, istri yang pertama Cut Nyak

Hasanah , dan istri kedua Cut Cahya Khairani.

1. istri pertama Cut Nyak Hasanah mempunyai 7 anak, yaitu :
a. Cut Nyak Keumala Sari (alm)

b. H. Teuku Raja Hitam Aswar S.H

c. Cut Nyak Khusniah

d. Cut Nyak Salma (alm)

e. Cut Nyak Nur Aini (alm)

f. Cut Nyak Muriati

g. Cut Nyal Fauziah S.H

2. Istri ke dua Cut Cahya Khairani.

Pada tahun 1944, ada satu Peristiwa yang membuat beliau menghembuskan
nafas terakhir. Pada saat pemerintahan Jepang masih berlangsung para tentara-tentara
Jepang banyak membuat tali telepon untuk menjalin komunikasi dengan tentara-
tentara Jepang yang lainnya. Pada suatu ketika diceritakan bahwa ada salah
seseorang masyarakat yang tidak diketahui namanya sedang melakukan pencurian
kabel telepon milik tentara Jepang. Setelah pelaku melancarkan aksi pencurian kabel
telepon tersebut, hasil curian diletakkan di bawah rumah Teuku Raja Djum’at tanpa
izin dari pemilik rumah. Peristiwa tersebut disaksikan oleh salah seorang pasukan
tentara Jepang yang membuat Teuku Raja Djum’at menjadi salah seorang tersangka

disebabkan kesalahpahaman. Disaat akan berlangsung malam perjemputan oleh
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tentara Jepang di rumah nya dengan pakaian koko, sebenarnya Teuku Raja Djum’at
telah mengetahui dan telah berkata pada istri beliau bahwa beliau akan di jemput
oleh tentara Jepang di rumahnya. keduanya ditangkap oleh tentara Jepang dan
dibawa entah kemana oleh tentara tersebut tanpa satu orang pun tau beliau akan di
bawa, kemudian dibawa dari daerah Kecamatan Lhong Kabupaten Aceh Besar
menuju daerah Mata Ie Kecamatan Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar untuk
menerima hukuman (hukuman mati). Mereka melakukan kesalahan yang sama tapi
menerima hukuman yang berbeda, si pencuri menerima hukuman dengan cara
ditebas dan badan terpisah, sedangkan Teuku Raja Djum’at juga dibunuh dengan
cara dimasukkan ke lobang tanah yang telah digali dalam keadaan hidup-hidup.
Disaat Teuku Jum’at dibawa tidak entah kemana oleh Jepang, masyarakat pada saat
itu menangis selama 1 minggu dikarena pemimpin yang mereka cintai dan
banggakan hilang entah kemana.’

Setelah hampir berakhir periode pemerintahan Jepang, salah satu Komandan
yang bernama Tuan Krewa yang dulu pernah bertugas di daerah Mukim XXV
Mukim Sri Seutia Ulama datang kembali ke Aceh Khususnya di desa Lhoknga
memberitahukan kepada masyarakat, bahwasanya ada seorang panglima sagi yang
telah di bunuh di daerah Mata ie, kabarnya menyebutkan bahwa beliau merasa
bersalah telah membunuh Teuku Raja Djum’at padaa saat itu. Tuan Krewa mencari

keberadaan keluarga Teuku Raja Djum’at untuk memberitahukan informasi dimana

7 Hasil Wawancara dengan Muhammad Yusuf Zamzam (saksi yang pernah hidup dimasa
Teuku Raja Djum’at), Lambaro pada tanggal 2 September 2017
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dikuburnya Teuku Raja Djum’at, mendengar berita yang seperti itu masyarakat
sangat terkejut dan segera menggali kembali tempat yang pernah dikebumikan
beliau yang juga merupakan tempat dimana beliau dibunuh, Tuan Krewa masih
mengetahui pasti tempat kejadian tersebut secara akurat. Setelah di gali oleh
beberapa masyarakat pada saaat itu benar adanya jasad Teuku Raja Djum’at ada
disana dengan kondisi tubuh yang masih utuh seperti baru meninggal dan tidak ada
satupun yang berubah dari kondisi fisik beliau (saksi yang mengangkat jasa Teuku
Raja Djum’at masih ada di desa Aneuk Paya). Sebelum dipindahkan keluarga dan
masyarakat terlebih dahulu melakukkan musyawarah untuk menentukan lokasi
tempat di makamkan Teuku Raja Djum’at. Pada dasarnya semua keluarga panglima
sagi sebelumnya yang pernah memimpin XXV Mukim Sri Seutia sebelum Teuku
Raja Djum’at dikebumikan di daerah dikembumikan di daerah Lamlhom Kecamatan
Kueh kabupaten Lhoknga, namun dikarena lokasi yang jauh antara tempat ditemukan
dan tempat makam para raja sebelumnya dengan inisiatif keluarga kemudian Teuku
Raja Djum’at dipindahkan ke Cot Mancang di desa Aneuk Paya Kecamatan Kueh
Kabupaten Aceh Besar yang sekarang menjadi Komplek Pemakaman XXV Mukim
Sri Seutia Ulama yang sekarang.

Inilah garis besar latar belakang silsilah keturunan Teuku Raja Djum’at. Ulee

Balang yang terkenal kegagahan dan semangat juangnya yang tinggi.8

¥ Hasil wawacara dengan Teuku Hafid Hasan (Cucu Teuku Raja Djum’at), Aneuk Paya pada
tanggal 9 Desember 2017
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B. Pendidikan

Seperti umumnya pada masyarakat Aceh, pendidikan dasar yang diperoleh oleh
seorang anak dalam keluarga adalah dari kedua orang tuanya, terutama yang
berhubungan dengan pendidikan agama dan akhlak. Pendidikan merupakan factor
yang dominan sebagai pembentuk pribadi seseorang. Dengan pendidikan yang baik,
maka akan tumbuh pribadi yang baik juga.

Teuku Raja Djum’at adalah salah seorang keturunan panglima sagi XXV
Mukim Sri Seutia Ulama. Sejak kecil dikenal sebagai seorang yang sederhana, lemah
lembut, Tegas dalam mengambil keputusan, Santun, dicintai rakyat serta pintar. .
Seperti halnya Teuku Raja Djum’at dilahirkan dalam lingkungan keluarga yang
berpendidikan dan taat beragama. Tradisi para panglima sagi selalu menaruh
perhatian istimewa terhadap pendidikan putra-putrinya, hal itu pun tercermin pada
ayahnya Teuku Raja bani Abdullah, karena nantinya diharapkan dapat meneruskan
perjuangan mereka dalam memimpinya wilayah panglima sagi XXV Mukim Sri
Seutia Ulama.

Di masa Remajanya, beliau pernah mendapatkan pendidikan di Dayah
Islahiyah yang dipimpin oleh Syekh Ibrahim Lambhuk atau juga disebut dengan
sebutan Abu Lambhuk. Syekh Ibrahim Lambhuk pada saat itu menjabat sebagai

malikul adli Kesultanan Aceh dan juga sebagai ulama.
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C. Kepribadian Teuku Raja Djum’at

Dalam uraian ini penulis tidak membicarakan arti atau batasan kepribadian
secara teori, akan tetapi memahami unsur-unsur kepribadian yang dapat dilihat atau
di pahami dengan mudah. Orang awam dengan mudah mengatakan bahwa seseorang
itu mempunyai kepribadian dengan baik dan menyenangkan sedangkan orang lain
mengatakan seseorang itu mempunyai kepribadian yang sangat lemah tidak baik dan
buruk. Penilaian baik buruk terhadap seseorang itu tidak mempunyai suatu sumber
yang konkrit, akan tetapi dapat dilihat dari gejala-gejala atau tingkah laku seseorang
dalam berbuat, berbicara dan sebagainya.

Teuku Raja Djum’at memiliki kepribadian yang dapat mempengaruhi orang
banyak, baik di tinjau dari kepemimpinan, pergaulan, ucapan, cara berpakaian dan
sebagainya. Hasil pengakuan orang-orang yang mengenal beliau dan masyarakat
mukim XXV yang pernah mengenal beliau dari sifat dan sikap yang disebut dalam
tulisan ini adalah sifat-sifat yang menjadi ciri khas Teuku Raja Djum’at.

Diantara sifat kepribadian Teuku Raja Djum’at yang dapat dirangkum dari

beberapa jawaban yang ada, sebagai berikut ini :

1. Teuku Raja Djum’at merupakan seorang pemimpin panglima sagi XXV
Mukim Seri Seutia ulama dan Ulee balang daerah Lhong kabupaten Aceh
Besar, dan beliau dikenal sebagai seorang pemimpin yang berani dan tegas

dan beribawa untuk memimpin daerah yang beliau kuasai.
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Teuku Raja Djum’at merupakan orang yang ‘alim taat beribadah. Dalam
kehidupan sehari-hari Beliau juga dikenal dengan orang yang taat beribadah
kepada sang Maha Kuasa.

Teuku Raja Djum’at juga memiliki kepribadian suka menolong masyarakat
dan memiliki sosial yang tinggi hingga menghormati dan mengaguminya,
beliau pun dicintai oleh masyarakat pada saat kepemimpinanya.
Sederhana.Teuku Raja Djum’at juga dikenal sebagai seseorang yang hidup
secara wajar, tidak berlebihan, tetapi bukan berarti miskin, tetapi beliau tidak
suka hidup secara berlebih-lebihan.

. Lemah Lembut, juga merupakan ciri khas dari kepribadian Teuku Raja
Djum’at. Biasanya seseorang pemimpin mempunyai sifat yang keras dalam
memimpin, tetapi berbeda dengan Teuku Raja Djum’at yang memiliki
kelembutan, kerendahan hati, perhatian, tidak kasar.

. Pintar. Adalah sebutan orang yang teratur dan disiplin sehingga mampu
mengerjakan apa yang diperintahkan. Orang pintar melakukan segala
sesuatunya dengan baik dan mampu mencerna dengan sempurna. Ini juga cirri
khas dari kepribadian Teuku Raja Djum’at

. Rendah hati,, Teuku Raja Djum’at juga memiliki sikap merendahkan diri di
hadapan allah dan sopan satun terhadap sesama manusia. Orang yang memiliki

sikap rendah hati tidak akan meremehkan orang lain.
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D. Teuku Raja Djum’at Menjadi Panglima Sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama
dan Ulee Balang Daerah Lhoong.

Saat Sultan Iskandar Muda memerintah bentuk teritorial yang terkecil dari
susunan pemeritahan di Aceh adalah yang disebut dalam istilah Aceh Gampong atau
dalam istilah Melayu Kampung. Sebuah Gampong terdiri atas kelompok-kelompok
rumah yang letaknya berdekatan satu dengan yang lain. Pimpinan gampong disebut
Geuchik atau Keuchik, yang dibantu oleh seseorang yang mahir dalam masalah
keagamaan dengan sebutan Teungku Meunasah. Beberapa Gampong ini dipersatukan
sehingga menjadi daerah kesesatuan yang disebut Sagi dan dipimpin oleh seorang
panglima sagi

Selain itu, dalam sebuah Gampong tedapat pula unsur-unsur pimpinan lainnya
seperti yang dinamakan Waki (wakil) yang merupakan wakil dari Keuchik, serta juga
yang disebut Ureng Tuha (orang tua). Mereka yang disebut terakhir adalah golongan
orang-orang tua kampung yang disegani dan berpengalam dalam kampunya.
Menurut tradisi jumlah mereka ada empat orang yang dinamakan Tuha Peut dan ada
juga yang delapan orang yang disebut Tuha Lapan.9

Bentuk teritorial yang lebih besar lagi dari gampong yaitu Mukim. Mukim ini
merupakan gabungan dari beberapa buah gampong yang letaknya berdekatan dan

para penduduknya melakukan sembahyang bersama pada setiap hari Jumat di sebuah

*Mohd Djuned Teuku. Pemaknaan dan Penerapan Hukum Adat di Aceh, Penerbit Pustaka
Rumpun Bambu ,Hal.. 53
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masjid. Pimpinan Mukim disebut sebagai Imum Mukim perkataan Imum ini berasal
dari bahasa Arab artinya Imam (orang yang harus di-ikuti).

Pada mula dibentuk setiap mukim diharuskan sekurang-kurangnya mempunyai
1000 orang laki-laki yang dapat memegang senjata. Hal ini tentunya dimaksudkan
untuk tujuan politis, yaitu bila terjadi peperangan dengan pihak luar agar mudah
menghimpun tenaga-tenaga tempur. Dalam perkembangan fungsi Imum, atau
Keuchik-Keuchik, dengan berubahnya fungsi Imum Mukim berubah pula nama
panggilannya, yakni menjadi Kepala Mukim untuk pengganti sebuah imam
sembahyang pada setiap hari Jum’at sebuah masjid, diserahkan kepada orang lain
yang disebut Imuem Mesjid."’

Di wilayah Aceh Rayeuk (Kabupaten Aceh Besar sekarang), terdapat suatu
pemerintahan yang agak unik, yaitu yang disebut dengan nama Sagoe atau Sagi.
Keseluruhan wilayah Aceh Rayeuk tergantung ke dalam tiga buah federasi. Ketiga

sagoe atau Sagi tersebut masing-masing dinamakan :

1. Sagi XXII Mukim
2. Sagi XXV Mukim, dan

3. Sagi XXII

Penamaan ini erat kaitanya dengan jumlah mukim yang terdapat pada masing-

masing Sagi, Artinya pada setiap sagi jumlah mukim yang terdapat dibawahnya

©ipid.,,
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sesuai dengan nama Sagi yang bersangkitan, misalnya sagi XXVI Mukim ini berarti
bahwa Sagi ini terdapat XXVI buah Mukim, demikian juga untuk kedua Sagi
lainnya. Tiap- tiap diperintah oleh seseorang yang disebut dengan Panglima Sagoe
atau Panglima Sagi, secara turun-temurun, mereka juga diberi gelar Uleebalang.
Mereka berkuasa di daerah dan pengangkatannya sebagai Panglima Sagi disahkan
oleh Sultan Aceh dengan pemberian suatu sarakata yang dibubuhi cap stempel
Kerajaan Aceh yang dikenal dengan Cap Sikurueng ( cap Sembilan).

Di luar dari ketiga Sagi atau federasi tersebut, di Aceh rayeuk masih terdapat
unit-unit pemerintahan yang berdiri sendiri yang disebut dengan Mukim-mukim yang
diikuti nama belakangnya ( nama tempat). Pimpinan pemerintahan di Mukim-mukim
ini sebagaimana telah disebutkan di atas, yaitu Kepala Mukim yang derajat mereka
juga sama dengan Uleebalang seperti Panglima Sagi. Namun luas wilayah teritorial
mereka jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan Sagi. Kepala pemerintahan Mukim
ini berada langsung di bawah pengawasan Sultan Aceh, jadi tidak di bawah panglima
sagi ketiga federasi yang telah disebutkan di atas. Adapun nama-nama dari Mukim-
mukim Masjid Raya yang terletak di sebelah kiri Sungai Aceh, Mukim Lueng Bata,
Mukim Lueng Bata, Mukim Pagar Aye, Mukim Lam Sayun, dan Mukim Meuraxa.
Di luar dari mukim-mukim yang berdiri sendiri ini, di Aceh Rayeuk masih terdapat
sejumlah Mukim, tetapi kepama Mukimnya tunduk di bawah Kepala sagi jadi
Mukim-mukim ini berada di bawah dari ketiga Sagi yang telah disebutkan di atas.

Bentuk wilayah kerajaan lainnya yang terdapat di Aceh yaitu yang disebut

Nanggroe atau Negeri, Nanggroe ini sebenarnya merupakan daerah takluk Kerajaan
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Aceh dan berlokasi di luar Aceh inti atau Aceh Rayeuk. Jumlahnya diperkirakan
melebihi seratus dan menyebar di seluruh wilayah Aceh (Propinsi Daerah Istimewa
Aceh sekarang), luas daerah dan jumlah penduduk serta potensi ekonomi dan
masing-masing Nanggroe tidak sama. Pimpinan Nanggroe disebut Uleebalang yang
ditetapkan oleh adat secara turun-temurun.

Mereka menerima kekuasaan langsung dari Sultan Aceh, tetapi para
Uleebalang ini merupakan Kepala Negeri atau raja-raja kecil yang sangat berkuasa di
daerah mereka masing-masing. Namun sewaktu mereka memangku jabatan sebagai
Uleebalang di daerahnya, mereka harus disahkan pengangkatannya oleh Sultan Aceh.
Surat pengangkatan ini dinamakan sarakata yang dibubuhi stempel Kerajaan Aceh
Cap Sikureung, seperti telah disebutkan di atas. Surat pengangkatan diberikan oleh
Sultan Aceh. Cap Sikureung, seperti telah disebutkan di atas, surat pengangkatan
diberikan oleh Sulatan Aceh kepada Uleebalang yang sanggup membayar dengan
biaya yang jumlah hanya ditetapkan oleh Sultan, setiap Uleebalang berusaha untuk
mendapatkan Sarakata, karena ia merupakan status dari kekuasaannya.

Dan masih tetap sebagai pemimpin yang merdeka dan bebas melakukan apa
saja terhadap kawula yang berada di wilayahnya. Misalnya dalam hal pengadilan
atau melaksakan hukuman, namun ketika kewibawaan Kesultanan Aceh masih kuat.
Sultan memiliki hal istimewa atas wilayah Nanggroe, hak hak ini hanya dimiliki oleh
Sultan. Sedangkan Uleebalang tidak dapat disebutkan misalnya hak untuk

menghukum seseorang yang bersalah, hak untuk mengeluarkan mata uang hak
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membunyikan meriam pada waktu matahari terbenam, dan hak untuk mendapat
panggilan dengan sebutan Daulat.

Hak-hak ini sebenarnya dimaksudkan untuk mengurangi kesewenang-
wenangan para Uleebalang, terutama yang berhubungan dengan pemberian hukuman
terhadap seorang yang bersalah. Namun ketika kewibawaan Sultan sudah melemah,
terutama pada abad ke XIX dan awal abad XX ( sesudah Kesultanan Aceh tidak ada
lagi) yang menetapkan hukuman terhadap seseorang yang bersalah di Nanggroe-
nanggroe adalah Uleebalang.

Dalam memimpin pemerintahan Nanggroe, Uleebalang dibantu oleh
pembantu-pembantunya seperti yang disebut dengan Banta, yaitu adik laki-laki atau
saudara Uleebalang, yang kadang-kadang juga bertindak sebagai Uleebalang bila
yang bersangkutan berhalangan. Pembantu yang lainnya adalah yang disebut Kadhi
atau Kali yang membantu dalam hukum, yaitu yang dipandang menegrti mengenai
hukum Islam. Selain itu, ada yang disebut Rakan yaitu sebagai pengawal Uleebalang
yang dapat diperintahkan untuk bertindak dengan tangan besi. Para Rakan yang
terbaik dalam perang diberi gelar Panglima Perang, sedangkan pimpinan-pimpinan
kecil yang tidak begitu trampil dalam peperangan diberi gelar Pang.

Nanggroe-nanggroe tersebut di atas, pada umumnya berlokasi di pantai bagian
timur dan pantai-pantai barat Aceh. Di awalnya terdapat sejumlah mukim yang
terdiri atas beberapa buah gampong atau yang pula dengan istilah Meunasah, tetapi
tidak semua nanggroe mengenal lembaga mukim. Di wilayah pantai timur dan di

pantai barat tidak terdapat apa yang disebut mukim, di beberapa nanggroe pantai
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Timur dan sebagian wilayh Kabupaten Aceh Utara sekarang terdapat apa yang
disebut dengan istilah Uleebalang Cut (Uleebalang kecil), Uleebalang Lapan
(Uleebalang Delapan), dan Uleebalang Peut (Uleebalang Empat), namun kedudukan
dari bermacam jenis Uleebalang ini berada di bawah.

Identik dengan gelar Teuku (bagi lelaki) dan Cut (bagi perempuan), Ulee
Balang adalah raja kecil yang memimpin suatu daerah sebagai tangan kanan Sultan
Aceh. Mereka diangkat menjadi pemimpin melalui persetujuan Sultan Aceh, Ulama
(Mufti) Kerajaan serta Ulama lokal tempat seorang Ulee Balang akan memimpin,
dengan penguatan sebuah surat Sarakata yang telah dibubuhi Cap Sikureueng akan
memimpin dengan penguatan sebuah surat Sarakata yang telah dibubuhi Cap
Sikureung. (Zakarian Ahmad, 1991 : 89)

Selain kerajaan-kerajaan yang namanya terkenal dalam sejarah, terdapat pula
daerah-daerah bebas lainnya yang diperintah oleh raja-raja kecil dalam bahasa
Inggris disebut “Chieftains”. Daerah-daerah bebas seperti ini makin hari makin
bertambah. Pada saat Sultan Iskandar Muda memimpin Kerajaan Aceh Darussalam
(1607-1636), semua daerah ini dapat diintegrasikan dengan Kerajaan Aceh. Daerah-
daerah ini dinamakan Nanggroe,disamakan dengan tiga daerah yang menjadi inti
Kerajaan Aceh Darussalam, yang wilayahnya sekarang dikenal dengan sebutan
Kabupaten Aceh Besar. Tiap daerah diperintah oleh seorang Ulee Balang. Tidak ada
lagi yang memakai nama “raja” sebagai gelarnya. Pada tahun 1675, di daerah ini

diadakan perubahan. Kerajaan Aceh Darussalam dibagi ke dalam tiga federasi atau
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masyarakat Aceh lebih mengenal dengan sebutan Aceh Lhee Sagoe. Bentuk federasi
ini dinamakan sebagai Sagoe dan kepalanya disebut Panglima Sagi. (2001:84).

Di suatu wilayah biasanya hanya diduduki sekitar 500 orang penduduk, tetapi
bisa lebih hingga 50.000 jiwa didalam suatu wilayah, Ulee Balang secara turun-
temurun (keturunan) memegang kekuasaan atas nama “Sultan dan dengan surat
pengangkatan dari Sultan yang terkenal dengan sarakata yang dibubuhi dengan Cap
Sikureung (Cap Sembilan), yaitu cap yang resmi dari Sultan Aceh. pada saat
pengangkatan panglima sagi tidaklah memakai cap sikureng tetapi pada dasarnya
daerah panglima sagi Lhee Sago yaitu daerah Mukim 22, Mukim 26 dan Mukim 25
mempunyai cap tersendiri. Capnya sama Cuma yang berbeda terletak di tengahnya

saja.

> Mukim 22 Sri Muda Perkasa
> Mukim 26 Sri Imeum Muda
> Mukim 25 Sri Seutia ulama

Para panglima Sagi inilah yang berhak memilih Sultan Aceh. Pada hakikatnya,
di dalam negeri, kekuasaan Sultan dan Panglima Sagi di daerahnya masing-masing
itu boleh dikatakan sama. Kekalahan tentara Belanda dalam Perang Aceh ini
disebabkan karena Belanda mula-mula tidak mengetahui seluk-beluk pemerintahan
di Aceh. Dengan ayahnya Sultan Aceh, seluruh Aceh akan tunduk, demikian

anggapan Belanda. Kesalahan ini di antaranya disebabkan karena masing-masing
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Panglima Sagi itu berdaulat di daerahnya masing-masing dan tidak berhubungan
dengan Sultan, hanya bertindak ke luar Sultan Aceh yang berdaulat."’

Ulee Balang pada masa itu tidak beda jauh dengan sistem pemerintahan
kesultanan aceh pada masa Iskandar Muda, yaitu seperti sistem monarkhi yang mana
sistem tersebut apabila ayahnya seorang raja telah wafat maka tahta kekuasaan
diturunkan kepada anaknya. mereka menerima kekuasaan langsung dari Sultan Aceh.
Ulee balang ini merupakan penguasa di daerah mereka masing-masing. Ulee balang
ditetapkan oleh adat secara turun temurun. Namun, sewaktu-waktu akan memangku
jabatan pimpinan di daerah, mereka harus disahkan pengangkatannya oleh seseorang
Sultan Aceh. Disisi lain kedudukan ulama sangat terhormat dan penting karena
ulama musuh yang harus dikuasai dan dihancurkan oleh penjajahan bangsa Belanda.
Ulama dapat menggerakkan semangat juang rakyat dalam mempertahankan daerah
Aceh dan sekitarnya. Lhoong adalah nama suatu daerah di kabupaten Aceh Besar.
Proses Teuku Raja Djum’at menjadi mukim atau Ulee Balang di daerah lhong
kabupaten Aceh Besar, karena pada dasarnya Ayah beliau memanglah sosok
pemimpin Ulee Balang sebelum Teuku Raja Djum’at yang bernama Teuku Rayeuk,
maka setelah Teuku Rayeuk meninggal maka pimpinan Ulee Balang akan jatuh ke
anaknya, yaitu Teuku Raja Djum’at. Dimana keluarga itu berhak terutama bagi anak
laki-laki untuk mengemban posisi ayahnya sebagai ketua Ulee Balang setelah

mangkat dari jabatannya sebagai Ulee Balang.

" Mohd. Kalam Daud dan T.A Sakti, Qanun Meukuta Alam dalam syarah Tadhkirah Tabagah Tgk di
Mulek dan Komentarnya. Penerbit Syiah Kuala University Press , Banda Aceh, Hal.. 97-98
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Setelah dewasa, Teuku Raja Djum’at menikah dua orang istri yang pertama
bernama Cut nyak Hasanah dan istri ke dua bernama Cut Cahya Khairani dan di
karunia beberapa anak. Sebenarnya Teuku Raja Djum’at sejak kecil telah dijodohkan
dengan Cut Cahya Khairani yang telah disetujui oleh orang tua masing-masing. Pada
saat Teuku Raja Djum’at telah siap untuk menjadi seorang pemimpin ulee balang
daerah lhong dan panglima sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama, syarat pertama yang
harus dilakukan bila ingin menjadi pemimpin pada saat itu seorang pemimpin harus
menikah tidak boleh berstatus belum menikah. Disaat itu Cut Cahya Khairani belum
lah siap untuk menikah, kemudian Teuku Raja Djum’at meminta izin kepada Cut
Cahya Khairani yang dulu pernah dijodohkan itu untuk menikah dengan perempuan
lain yaitu Cut Nyak Hasanah dikarena factor kepemimpinan. Dan Teuku Raja
Djum’at tetap berjanji untuk menikahi Cut Nyak Khairani apabila beliau sudah diap
dinikahi.

Teuku Raja Djum’at diangkat sebagai panglima sagi ke-17 XXV Mukim Sri
Seutia dan ulee balang daerah Lhong menggantikan ayahnya Teuku Raja Bani
Abdullah sagi ke-16 yang telah wafat. Pada dasarnya pengganti Raja atau panglima
sagi yang meninggal adalah putra Laki-laki yang lahir dari istana pertama. Umumnya
yang menggantikan adalah putra sulung, namun apabila hal itu tidak memungkinkan
dapat diambil putra laki-laki yang pantas, seorang putri, cucu ataupun keponakan ada
kalanya ditunjuk sebagai raja apabila putra naik masih dibawah umur ataupun ada

hal-hal yang tidak memungkinkan seseorang untuk memimpin.
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Begitu juga dengan sistem pemilihan panglima sagi, ada beberapa cara
pemilihan panglima sagi yang telah disebutkan di dalam buku Meukuta Alam, syarat
pemilihan panglima sagi adalah :

Teuku Raja Djum’at sebenarnya memiliki seorang abang yang bernama Teuku
Raja Abidin yang bisa saja meneruskan kepemimpinan ayahnya Teuku Raja bani
Abdullah untuk menjadi panglima sagi XXV Mukim Sri Seutia Ulama dan ulee
balang daerah lhong. Tetapi Raja Abidin tidaklah menjadi penerus kekuasaan malah
adiknya Teuku Raja Djum’at yang menggantikan kepemimpinan Panglima sagi dan
Ulee balajng, dari hasil wawacara menyebutkan alasan kenapa tidak diangkatnya
Teuku Raja Abidin sebagai penerus dikarenakan beliau kurang mengerti dalam hal
dan memimpin atau mungkin saja tidak siap menjadi pemimpin pada saat itu.

Setelah Teuku Raja Djum’at meninggal pada tahun 1944, kepemimpinan
Diahlikan Kepada Teuku Raja Hitam sebagai penerus Panglima Sagi Mukim XXV

Mukim Sri Seutia Ulama.

2 Hasil Wawancara dengan Teuku Hafid Hasan (Cucu Teuku Raja Djum’at),Aneuk Paya

pada tanggal 9 Desember 2017



BAB III

KREATIVITAS TEUKU RAJA DJUM’AT SEBAGAI PANGLIMA
SAGI XXV MUKIM

A. Deskripsi Wilayah Kekuasaan Teuku Raja Djum’at.

Pada Pada bab ini penulis ingin memberikan penjelasan mengenai gambaran
wilayah kekukasaan Teuku Raja Djum’at selama memimpin menjadi Panglima Sagi
XXV Mukim Sri Seutia Ulama dan Ulee Balang di daerah Lhong kecamatan
Keutapang kabupaten Aceh Besar.

e Daerah di luar III sagi yang diperintah langsung oleh Sultan
1. Kampung sultan :
a. Kandang
b. Meureduati
c. Jawa
d. Pande Keudah
2. Mesjid Raya
a. Sebelah kanan Krueng Aceh, Uleebalang bernama Teuku Kali Malikon
Ade
b. Sebelah kiri Krueng Aceh, Uleebalang bernama Teuku Panglima
Meuseugit Raya
3. Lueng Bata, Uleebalang bernama, Teuku Raja.
4. Pagarayo, Uleebalang bernama, Teuku Imeum Nyak Dalam

5. Lam Sayun, Uleebalang bernama, Teuku Imeum Usuih

31
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6. III Mukim Kereuton

a.

b.

C.

Siron

Garot

Gani

7. Lhok Gulong, Uleebalang bernama, Teuku Nyak Blang

8. Cadek Mon Batee atau Cadek Keujruem

9. Kuala Bintang

Sagi XXV Mukim

1. Meuraksa, Uleebalang bernama Teuku Nek Raja Muda Seutia

2. VI Mukim, Uleebalang Nanta Seutia.

a.

b.

c.

f.

Lam Teungoh
Lam Pageue
Gurah
Beuraden
Lam Baro

Lam Baet

3. IV Mukim, Uleebalang bernama Teuku Cut Banta

a.

b.

C.

d.

Lho Nga
Kueh
Lam Lhom

Lam Puuek
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4. IX Mukim, Uleebalang bernama Teuku nek Peureba Wangsa
a. Ulee Susu
b. Lam Kunyet
c. Bilui
d. Cot Bheue
e. Lheue
f. Lam reueng
g. Lam Ara
h. Jeumpet
i. Daroi
5. Leupeung, sebuah mukim yang diperintah oleh dua orang kepala mukim
yaitu Teuku Imuem Nyak Bantan dan Teuku Nyak Ali.
6. Lhoong IIT Mukim, Uleebalang bernama Keujruen Sri Seutia Lingga
a. Lhong
b. Kulu
c. Blang Me
Dalam VI Mukim termasukjuga pulau-pulau berikut :
1. Pulo Breueh
2. Pulo Masoe atau Deudab
3. Pulo Kreusek

4. Pulo Bunta
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5. Pulo Batee.

Menurut keterangan sementara orang, pada masa-masa belakangan daerah II1
mukim Daroi tidak termasuk dalam daerah IX mukim tetapi diperintah langsung oleh
Sultan."

Kecamatan Lhong adalah salah satu kecamatan pesisir pantai yang terletak di
Wilayah Barat dalam Wilayah Administrasi Kabupaten Aceh Besar. Kecamatan
Lhoong mempunyai luas 128,00 Km?* (12.800 Ha) atau 4,20% dari luas kabupaten
Aceh Besar. Dilihat dari lokasinya, Kecamatan Lhoong berbatasan dengan 2 (dua)

kecamatan dan 1 (satu) Kabupaten dan 1 (satu) Kabupaten serta 1 (satu) samudra

yaitu :
» Sebelah Utara : Kecamatan Leupung
» Sebelah Selatan : Kabupaten Aceh Jaya
» Sebelah Barat : Samudra Indonesia
» Sebelah Timur : Kecamatan Leupung dan Kabupaten Aceh Jaya

Kecamatan Lhoong terbagi atas 28 (dua puluh delapan) wilayah Administrasi
Desa dengan letak geografis 14 desa pesisir dan 14 desa bukan pesisir yang tersebar
dalam 4 (empat) wilayah kemukiman. Dari 28 wilayah desa administrasi di
Kecamatan Lhoong masing masing dipimpin oleh seorang keuchik. Oleh masyarakat

menyebut desa dengan istilah Gampong dan Keuchik adalah sebutan untuk Kepala

13 Dokumentasi dan Informasi Aceh, Seri Informasi aceh, No. 1 Th. IX 1986, Banda Aceh.
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Desa. Dari 28 Wilayah desa di kecamatan Lhoong terbagi habis menjadi 4

Kemukiman yaitu :

NO NAMA MUKIM LUAS (KM? JUMLAH GAMPONG
1 Glee Bruek 35,00 6
2 Cot Jeumpa 40,00 8
3 Lhoong 27,00 8
4 Blang Mee 26,00 6

Mukim bukanlah tingkatan administrasi pemerintahan, namun Mukim adalah

struktur pemerintah adat yang di akomodirkan dalam undang-undang pemerintahan

Aceh (UUPA) tahun 2007, terdapat struktur Intermediate antara Desa dan Kota

Adminitrasi. Selain aparatur desa seperti Keuchik dan Sekretaris Desa, masing

masing desa di Kecamatan Lhoong juga memiliki Tuha Peut yang terdiri dari Ketua

dan anggotanya yang berfungsi sebagai penampung aspirasi masyarakat.

e Berikut ini adalah 28 desa yang terdapat di daerah Lhoong kabupaten Aceh

Besar, yaitu :

1. Meunasah Lhok
2. Pudeng
3. Pasi

4. Glee Bruek



10.

']

12.

13.

14.

15.

16.

.

18.

1)

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

. Meunasah Cot

Cundien

. Gapuy
. Mon Mata

. Keutapang

Lamsujen
LamJuhang
Utamong

Saney

Lamgeuriheu
Umong Seuribee
Lamkuta Blang Mee
Teungoh Blang Mee
Teungoh Geunteut
Baroh Geunteut
Baroh Blang Mee
Jantang

Meunasah Krueng Kala
Kareung

Birek

Seungko Mulat

Baroh Krueng Kala

36
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27. Tunong krung

28. Paroy

Kantor camat lhoong terletak di jalan Banda Aceh — Meulaboh, tepatnya di
desa Ketapang Kemukiman Lhoong yang jarak dari Kota Jatho sekitar (Ibu Kota
Kapubaten Aceh Besar) sekitar 110,5 km, sedangkan jarak dari Pusat Pemerintahan
Provinsi Aceh (Kota Banda Aceh) adalah sekitar 60,5 km. berarti jarak antara
Kecamatan Lhoong dengan Ibu Kota Kapubaten Aceh Besar (Jantho) sangatlah jauh,
hutan dan perbukitan yang menjadi daerah perbatasan antara keduanya apalagi
dengan Kabupaten Aceh Jaya dibatasi oleh hutan lindung serta perbukitan yang
tinggi menjulang.

Kecamatan Lhoong adalah salah satu daerah tadah pertanian dan non pertanian
yang memiliki hutan lindung, hutan rakyat, padang rumput, padang gembala,
ladang/huma, kebun dan lahan sawah yang terbagi atas lahan sawah irigasi dan non
irigasi atau tanah hujan. Sungai utama yang mengalir di tengah-tengah Kecamatan
Lhoong adalah sungai Krueng.

Masing-masing Pemerintahan Desa dipimpin oleh Kepala Desa atau Gruvhik
yang bertanggung jawab kepada Camat. Untuk membantu kegiatan administrasi di
desa makan Kepala Desa atau Geuchik dibantu oleh Sekretaris Desa dan kepala
Dusun serta beberaoa Kaur lainnya seperti Kaur Pemerintahan, Kaur Umum dan
Kaur Kesra yang rata-rata dalam satu desa mempunyai 3 Kepala Dusun dan 3 orang

Kaur. Ke 28 desa dalam Kecamatan Lhoong berstatus Definitif dan masih
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berklarifikasi Swakarya. Sedangkan Mukim melaksanakan kegiatan administrasinya
di wilayah Kemukiman masing-masing yang juga turut bertanggung jawab kepada
Camat setempat.

Berdasarkan hasil Pendataan Potensi Desa tahun 2011, umur seorang keuchik
di Kecamatan Lhoong berkisar antara 32 s.d. 64 tahun. Seratus persen berjenis
kelamin laki-laki dengan pendidikan tertingginya yaitu : 1 orang tamatan Akademi

(d.3), 12 orang tamatan SMA, 13 tamatan SMP, dan 2 orang lagi tamatan SD.

Nama Mukim, Imum Mukim dan Jumlah desa/gampong yang terdapat di

daerah lhong kabupaten Aceh Besar :

NAMA MUKIM NAMA IMUM MUKIM JUMLAH DESA/GAMPONG
1 2 3
GLEE BRUEK RUSNI 6
COT JEUMPA M.JAMIL MAHMUD 8
LHOONG T.ABDULLAH K 8
BLANG ME ABBAS ALI 6

Aparatur Desa ini sarana pemerintahan berupa kantor Kepala Desa, namun di
Kecamatan Lhoong ada 3 desa yang belum memiliki kantor Kepala desa, sedangkan
sisanya 25 desa sudah memiliki Kantor Kepala Desa. Di samping itu kecamatan

Lhoong juga memiliki 14 (empat belas) balai desa di masing-masing desa yang
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berfungsi sebagai tempat musyawarah para perangkat desa setempat namun tidak
semua desa yang memiliki balai desa tersebut. Di bawah desa, terdapat satu tingkatan
pemerintahan lagi, yaitu Dusun yang dipimpin oleh seorang Kepala Dusun. Rata-rata
jumlah dusun per desa di kecamatan Lhoong adalah 3 dusun. Dan menurut pendataan
Potensi Desa menurut pendataan Potensi Desa tahun 2011, jumlah dusun di
kecamatan Lhoong mencapai 96 dusun.

Walaupun jumlah desa di kecamatan Lhoong hanya 28 desa tidak menjadikan
kecamatan lhoong kecamatan dengan Jumlah penduduknya terkecil, tetapi
Kecamatan Lhoong menempati pada posisi ke 17 (tujuh belas) di antara 23
Kecamatan yang ada dalam Kabupaten Aceh Besar. Pada tahun 2011 jumlah
penduduk di Kecamatan Lhoong adalah sekitar 9.302 jiwa yang terdiri dari 5.301
juwa laki-laki dan 4.2671 jiwa perempuan. Sedangkan penduduk kabupaten Aceh
Besar adalah 259.468 jiwa, 184.711 jiwa lakii-laki dan 174.755 jiwa perempuan.
Berarti sekitar 2,58% dari total jumlah penduduk kabupaten Aceh Besar berdomisili
di kecamatan Lhoong. Jika dilihat menurut desa, Desa Umong Siribee salah satu desa
yang memiliki jumlah penduduk tertinggi dibanding desa lain yaitu penduduk laki-
laki 418 jiwa, penduduk perempuan372, jumlah laki-laki ditambah perempuan 790
jiwa atau 8,12 persen dari jumlah penduduk keseluruhan kecamatan Lhoong. Rasio

jenis kelamin adalah perbandingan penduduk laki-laki dan penduduk perempuan.
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Jika nilai rasio diatas 100 berarti jumlah penduduk, jika nilai rasio dibawah 100
berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki."*
Pada tahun 2012 di Kecamatan Lhoong ada 26 desa yang rasionya diatas 100,
sedangkan kepadatan penduduk menunjukkan persebaran penduduk di suatu daerah
tertentu. Kepadatan penduduk merupakan jumlah penduduk dibagi luas wilayah.
Pada tahun 2012, desa dengan penduduk terpadat adalah Desa Keutapang terletak di
Wilayah Kemukiman Lhoong yang jumlah penduduk laki-laki ditambah perempuan
386 jiwa dengan luas desa 1,00 km2 dengan demikian kepadatan penduduk adalah
386 jiwa/km® dan wilayah dengan kepadatan penduduk terkecil adalah Desa
Meunasah Lhok yang penduduk laki-laki ditambah perempuan adalah 111 dengan
dengan luas 7,00 km dengan demikian kepadatan penduduk adalah 16 jiwa/Km?2

yang terletak diwilayah Kemukiman Glee Bruek. "

B. Kontribusi Teuku Raja Djum’at XXV Di Mukim Sri Seutia Ulama
a. Membuat mesjid tuha. Salah satu kontribusi yang dilakukan oleh Teuku
Raja Djum’at selama masa hidupnya dengan membuat sebuah bangunan
berupa mesjid di daerah Lhoong yang digunakan untuk beribadah kepada

Allah SWT.

' BPS Kabupaten Aceh Besar, Kecamatan Lhoong dalam angka 2012, Hal.. 1-6

'3 BPS Kabupaten Aceh Besar, Kecamatan Lhoong dalam angka 2013, Hal.. 1-3
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b. Mempersekolahkan banyak masyarakat, salah satunya adalah Tgk Idris yang
merupakan tokoh Muhammadiyah Lhong yang disekolahkan untuk

memperdalam ilmu agama di Paya Gubuh, Sumatera Barat.

Hambatan-Hambatan Yang Dialami Teuku Raja Djum’at Selama
Memimpin

1. Ada yang tidak suka beliau menjadi seorang Ulee balang dan Panglima
Sagi.

2. Fitnah

3. Karena menjabat selama Memimpin, apabila tidak mendengarkan perintah
penjajah belanda akan diganti sembarangan akan ditunjuk sembarangan
orang untuk menjadi teuku, padahal orang tersebut bukan dasarnya seorang

teuku.



BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pengkajian yang telah penulis laksanakan, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Teuku Raja Djum’at bin Teuku Raja Rayeuk adalah seorang Panglima Sagi

Mukim XXV Sri Seutia Ulama dan Ulee Balang di daerah Lhong Kabupaten
Aceh Besar.Teuku Raja Djum’at dilahirkan di desa Mon Mata Kabupaten Aceh
Besar dan beliau wafat pada tahun 1944.Teuku Raja Djumat merupakan anak
dari pasangan Teuku Raja Rayeuk dengan Cut Nyak Keumala kemudian
mempunyai dua putra yang bernama Teuku Zainal Abidin dan Teuku Raja
Djum’at.

Teuku Raja Djum’at mempunyai 7 anak, diantaranya adalah 1 laki-laki
dan 6 perempuan,yaitu: Cut Nyak Keumala Sari, H. Teuku Raja Hitam Aswar,
Cut Nyak Khusniah, Cut Nyak Salma, Cut Nyak Nur Aini, Cut Nyak Muriati,
Cut nyak Fauziah.Di masa Remajanya beliau pernah menimba ilmu di Dayah
Al Islahiyah yang dipimpin oleh Syekh Ibrahim Lambhuk atau sering disebut
Abu Lambhuk.Kepribadian Teuku Raja Djum’at adalah seorang pemimpin
yang berani dan tegas, Alim dan taat beribadah, suka menolong, sederhana,

lemah lembut, pintar dan rendah hati.
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Ulee Balang pada masa itu tidak beda jauh dengan sistem pemerintahan
kesultanan aceh pada masa Iskandar Muda, yaitu seperti sistem monarkhi yang
mana sistem tersebut apabila ayahnya seorang raja telah wafat maka tahta
kekuasaan diturunkan kepada anaknya. mereka menerima kekuasaan langsung
dari Sultan Aceh. Ulee balang ini merupakan penguasa di daerah mereka
masing-masing. Ulee balang ditetapkan oleh adat secara turun temurun.
Namun, sewaktu-waktu akan memangku jabatan pimpinan di daerah, mereka
harus disahkan pengangkatannya oleh seseorang Sultan Aceh. Disisi lain
kedudukan ulama sangat terhormat dan penting karena ulama musuh yang
harus dikuasai dan dihancurkan oleh penjajahan bangsa Belanda. Ulama dapat
menggerakkan semangat juang rakyat dalam mempertahankan daerah Aceh
dan sekitarnya. Lhoong adalah nama suatu daerah di kabupaten Aceh Besar.
Proses Teuku Raja Djum’at menjadi mukim atau Ulee Balang di daerah lhong
kabupaten Aceh Besar, karena pada dasarnya Ayah beliau memanglah sosok
pemimpin Ulee Balang sebelum Teuku Raja Djum’at yang bernama Teuku
Rayeuk, maka setelah Teuku Rayeuk meninggal maka pimpinan Ulee Balang
akan jatuh ke anaknya, yaitu Teuku Raja Djum’at. Dimana keluarga itu berhak
terutama bagi anak laki-laki untuk mengemban posisi ayahnya sebagai ketua
Ulee Balang setelah mangkat dari jabatannya sebagai Ulee Balang.

2. Daerah kekuasaanyang pernah di pimpin Teuku Raja Djum’at sebagai Panglima
Sagi XXV Mukim Sri Seutia ulama dan Uleebalang Lhong adalah sebagai

berikut : Lam Teungoh, Lam Pageue, Gurah, Beuradeun, Lam Baro, Lam Baet,
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Lhok Nga, Kueh, Lam Lhom, Lam Puuek, Ulee Susu, Lam Kunyet, Bilui, Cot
Bheue, Lheu, Lam Reung, Lam Ara, Jeumpet, Daroi, Leupung, Kulu, Blang Me
hingga daerah Lhoong.

Kontribusi yang pernah dilakukan oleh Teuku Raja Djum’at adalah Membuat
Mesjid Tuha yang lokasinya terletak di desa Mon mata di daerah Lhoong, dan
mempersekolahkan banyak masyarakat ke pesantren-pesantren. Salah satunya
adalah adalah Tgk Idris yang merupakan tokoh Muhammadiyah Lhong yang
disekolahkan untuk memperdalam ilmu agama di Paya Gubuh, Sumatera Barat.

Hambatan-hambatan yang pernah dialami Teuku Raja Djum’at selama
memimpin antara lain sebagai berikut : Banyak yang tidak suka beliau menjadi
pemimpin, adanya Fitnah, Ada saingan yang ingin menjadi uleebalang, Karena

menjabat selama masa penjajahan.

Saran

Setelah mengkaji tentang Peran Teuku Raja Djum’at Sebagai Panglima Sagi

XXV Mukim Sri Seutia Ulama tentunya masih ada sisi-sisi lain yang belum bisa

penulis tampilkan dalam penulisan skripsi ini, mengingat keterbatasan kemampuan

yang dimiliki. Oleh karena itu saran penulis adalah :

1. Agar ada upaya lebih dalam untuk mengkaji sosok Teuku Raja Djum’at dan

Perannya terhadap XXV Mukim sri Seutia Ulama dan Uleebalang Lhong,
dalam membangun sejarah Aceh terutama pada hal-hal yang belum penulis

kaiji.
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2. Akhirnya penulis mengucapkan Alhamdulillah atas terselesainya penulisan
skripsi ini karena hanya dengan pertolongan-Nya dan petunjuk-Nyalah skripsi
ini dapat terselesaikan.

Dalam mewujudkan skripsi ini penulis telah mengerahkan kemampuan agar
hasil yang disajikan dapat disajikan dapat memenuhi syarat-syarat yang diharapkan.
Namun, karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki, tentu
terdapat kekurangan dan kesalahan yang tidak dapat penulis pungkiri. Menyadari
kenyataan itu, maka segala saran, kritik dan koreksi terhadap skripsi ini akan penulis
terima dari manapun datangnya demi kesempurnaan tulisan ini. Hanya kepada Allah
SWT penulis berdoa dan mohon pertolongan-Nya, semoga Penulis senantiasa

ditunjuki ke jalan yang benar dan lurus serta mendapatkan Ridha-Nya... Amin
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